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ABSTRAK

Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu wadah atau tempat untuk
melaksanakan pembinaan bagi para Narapidana dan Anak didik Pemasyarakatan.
Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap Narapidana juga menyangkut Hak Asasi
Manusia yang merupakan hak dasar dan pokok yang di bawa manusia sejak lahir
sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa. Hak tersebut juga berlaku bagi
narapidana berhak untuk mendapatkan remisi, termasuk Narapidana kasus
Narkotika. Penelitian yang dilakukan adalah Pelaksanaan Pemberian Remisi
Kepada Narapidana Pelaku Tindak Pidana Narkotika Di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11 B Muaro Sijunjung. Adapun permasalahan yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan pemberian remisi kepada
narapidana pelaku tindak pidana narkotika di lembaga pemasyarakatan klas 11 B
Muaro sijunjung, Apakah kendala dalam pelaksanaan pemberian remisi kepada
narapidana pelaku tindak pidana narkotika di lembaga pemasyarakatan klas 1l B
muaro sijunjung. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis. Adapun jenis data yang digunakan Primer, sekunder dan tersier dengan
pendekatan analisis data secara kualitatif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pelaksanaan pemberian remisi kepada narapidana pelaku tindak pidana narkotika
di Lembaga pemasyarakatan klas Il B muaro sijunjung berbeda dengan pemberian
remisi narapidana kasus lainnya, dilihat dari hanya beberapa narapidana Narkotika
yang mendapat remisi. Sedangkan kendala dalam pemberian remisi kasus
narapidana Narkotika ini adalah sulitnya narapidana untuk berprilaku baik,
mendapatkan surat keterangan sebagai justice collaborator dari aparat penegak
hukum seperti kejaksaan, adanya keterlambatan eksekusi dari kejaksaan negri,
adanya keterlambatan dalm hal pengajuan remisi.



